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- RESUME DU MEMOIRE

La locution est une part de la langue quotidienne
et on peut la trouver beaucoup bien dans la conversation
que dans 1l écrit. Ainsi la locution posséde un importent
role, en particulier dane la traduction, car elle se
trouvé souvent dans les oeuvres littéraires et dans les
ouvrages linguistigues.

Le but de cette étude est d obtenir une description
générale eur la traduction des leocuticns de langue
Frangaise en Indonésien. Dans ce cas, le probléme gqui se
pose est de savolr sl dans la langﬁe darrivée la
locution Francalse reste fidélement traduite. Un autre
probléme pourrait apparaitie c’est de savolr 1 1 y a
lieu un deplacement catégorigal et celui de niveau dana
la traduction de 1nﬁutinn de Francais en Indonésien.

Apréa avoir observé les dﬁﬁnéaa qul se trouvent aux
referenceas, 1l s"est revélé gue la plus grand quﬂntitE
delles est la compoaltion exocentrigue. La cumpﬂﬂitinh
exocentrique est une locution gui pomssade la forme d une
phrase nominale ou d une phrase adverbiale, tandis gue
la plus grand de deplacement dans l'Expreaﬂinn BMOCEen—
trigue, la composition exocentrigue et la locution toute
, faite ee produisent sous forme de placement du gradg,
c’ést—ﬂ—dire de la Ehrﬂae au moneme. Dana cette re-

cherche, on ne trouve pas le deplacement de niveau.



BAB I

PENDAHULUAN

I.1 LATAR BELAKANG

Fada masa kini, pada saat ilmu penegetahuan semakin
maju dan berkemhing kebutuhan akan penerjemahan semakin
meningkat, misalnya penerjemahan karyva=karya ilmiah
dibidang sastra, kedokteran, teknik dan bidang—bidang
lainnya ke Bahasa Indonesia, dan juga sebaliknya karya—
karya ilmiah Indonesia diterjemahkan ke bahasa asing.
Contohnya pada karva—-karva sastra berbahasa Ferancis

yang telah banyak diterjemahkan ke dalam Bahasa Indone-

sia, misalnva : Madame Bovary karya Gustave Flaubert, La
Dame aux Camelias karva Alexandre Dumas Fils dan masih

banyak lagi yang lainnya. Fada karyva—karya sastra terse-
but banyak digunakan idiom-idiom ataupun . ungkapan-
ﬁngkapan, karena idiom tidak dapat dipisahkan ataupun
berkaitan erat dengan karva—karvya sastra. Fenggunaan
idiom tidak hanya terbatas pada karya-karya sastra saja,
seperti vang tersebut di atas, namun Juga buku—-buku
bacaan remaja, misalnya : seri Asteriux, SEri ;nti ;

seri Tanguy dan Laverdure dan masibh banyvak lagi bacaan

remaja vang telah



diterjemahkan.

Menerjemahkan idiom Bahasa Ferancis dan untuk mem-
peroleh suatu kesepadanan yang dinamis dapat mengakibat-
kan terjadinya suatu pergeseran untuk menghindarkan
kesejajaran bentuk, karena pada peneriemahan, tujuan
utamanya adalah untuk menyampaikan pesan yang diberikan
oleh penulis kepada pembaca sebagai penerima dan hal ini
hanya dapat terjadi apabila diperoleh suatu kesepadanan
yang dinamis. Fergeseran—pergeseran yang sering terjadi
‘adalah pergeseran kategori dan pergeseran tataran.
Fergeseran kategori dalam penerjemahan idiom dapat
meliputi pergeseran tingkatan dan pergeseran kelas.

Idiom 4itu penting karena digunakan Jjuga sebagal
bagian dari bahasa sehari-hari dan kita dapat menemu-
kannya baik di dalam percakapan maupun di dalam tulisan.
Idiom juga penting dipelajari terutama untuk peneriema-—
han, karena orang sering m@ngalami kesulitan dalam
menerjemahkan idiom. Hal ini disebabkan antara laip
karena mereka menerjemahkan idiom itu secara kata per
kata meskipun mereka mengetahui arti dari tiap—tiap kata
itu, namun hukan;ah suatu jaminan bahwa mereka mengertj
ar{i idiom itu sehingga seringkali membingungkan dan
Iterjemahan vang dihasilkan tidak sesuai dengan maksud

vang ingin disampaikan oleh bahasa sumber.



Contoh dalam kalimat : Elle deonng le jour a un enfant
" Donner le jour apabila diartikan kata per kata maka akan
berarti : Ia ﬂemugrg hari pada seorang anak
Kalimat di atas tentunya akan membingungkan dan maksud
kalimat di atas tidak tersampaikan. Mamun apabila donner
le jour diartikanm sebagai ¢ Ja pelabirkan seocrang anak
KEalimat di atas tentunya menjadi lebih mudah dimengerti
dan struktur kalimatnya menjadi lebih sederhana Jjuga
pesan yang ingin disampaikan dapat tercapai.

Dari uraian serta masalah tersebut di atas merupa—
kan alasan bagi penulis untuk memilih judul penerjemahan

idiom Bahasa Ferancis ke dalam Bahasa indonegia.

I.2 Batasan Masalah
Dilam praktek pnerjemahan yang manjdi tujuan
adalah menemukan padanan unsur—unsur bahasa sumber di
dalam bahasa penerima. Sedangkan tujuan teori peneriema=
han adalah menemukan sifat dan sebab suwatu perpadanan
bahasa sumber dan bahasa penerima (Catford, 1974:21).
Héngingat luas dan rumitnya ruang lingkup dalam
penerjemahan maka masalah ini dibatasi dalam beberapa

hal =
1. Bagaimana mengrismahkan idiom Ferancis ke

dalam Bahasa indonesia 7

2. Fergeseran—pergeseran apa yaﬁg terjadi akibat
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penerjemahan Bahasa Ferancis ke Bahasa indone-
Bid.

Apakah idiom bahasa Perancis itu diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia sebagai idiom atau
bukan 7

Bagaimana cara penerjemah menerjiemahkan idiqm

bahasa Ferancis ke dalam bahasa Indonesia 7

I.3 Tujuan FPenulisan

Eesual dengan masalah yang diangkat dalam penulisan

ini maka wang akan menjadi tujuan dari penulisan 1ini

: adalah

1.

g

Untuk memberikan gambaran kepada pembaca bagai-
mana menerjemahkan idiom Ferancis ke Bahasa
indnneaia:

Memperlihatkan pergeseran—pergeseran yang terja-
di dalam penerjemahan idiom tersebut.

Untuk mengetahui apakah idiem Babasa Ferancis
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia juga
sebagai idiom atau bukan.

Untuk mengetahul cara penerjeman menerjemabkan

idiom bahasa FPerancis ke dalam bahaza Indanesia.



I.4 Metode Penelitian

Dalam tahap penelitian digunakan dua cara, vaitu =
1.4.1 FPengumpulan Data

Dengan mencari idiom—idiom bahasa Perancis yang
terdapat dalam sumber data, kemudian idiom—-idiom ini
dikelompokkan berdasarkan jenisnya masing-masing. Adapun
yang menjadi sumber data pada pnelitianm ini adalah

La Symphonie Pastoralg (LSF) karva Andre Gide dan terje-

mahannya Simfoni Pastoral (S5F) cleh Apsanti Dickosujat-

no. La Cigarette du Pharaon (LCF) karya Herge dan terje-
mahannya Cerutu sang Parach (CP) ocleh Penerbit Indira.
I.4.1.1 Data Primer

Yang menjadi data primer pada penelitian ini ialah
sgluruh jenis—jenis idiom vang terdapat pada sumber data
dan masing—-masing jenis idiom iﬁi diikuti aleh terjema-
hanfnya dalam bahasa Indonesia.
I.4.2 Analisis Data

Dalam analisis data, diklasifikasikan semua data
vang telah diperoleh sesuai dengan Jenisnya masing=
maging dalam hal ini digunakan metode analisis dengan
mencari cara pembentukan dan kessepadanan dari semua data
yvang ada dan telah dikelompokkan dengan menggunakan
teari dari Andre Martinet untuk teari mengenai sintaksis
vang menyangkut satuan-satuan bermakna vyang berupa

hierarki monem, sintematik dan klasifikasi monem dan



juga mengenal keanekaan idiom, sedangkan teori untuk
penerjemahan digunakan teori-teori dari Catford serta

Nida dan Taber.

I.5 Prosedur Kerija

Adapun penelitian tentang penerjemahan idiom ini

meliputi beberapa tahap, vaitu @ !

Tahap pertama

1. Fengumpulan data.

2. Mengklasifikasikan data, beserta kalimat vang
meanggunakan idiom tersebut.

Tahap kedua

1. Menginventarisasi idiom Bahasa Perancis
vang diterjemahkan ke bahasa indonesia uubngnl
idiom dan sebagai bugln idiom.

2. FMeneliti perﬁeseran—pEFQEiﬁran apa saja vang
terjadi dalam penerjemahan idiom Bahasa Feran;
cis ke Bahasa Indonesia.

Tahap ketiga
Membuat analisis penerjemahan idiom  dengan
memperhatikan pergeseran—-pergeseran yang terja-

di dalam peneriemabhan idiom.
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I.54 Komposisi Bab
- Bab I : Pendahuluan yang berisi latar bela-
kang masalah vyang mengenai ulasan ring-=
kas tentang masalah yang dibadapi dalam
menerjemahkan idiom juga tentang kududq-.
kan idiom di dalam peneriemahan. I

Bab II :Tinjauan pustaka berisikan tentang defi-
nisi, tujuan dan jenis=jenis terjemahan
jﬁga berisikan tentang definisi dan
Jenis—jenis idiom.

Bab IIl:tAnalisis data vang berisikan analisis
penerjemahan ungkapan eksosentris, anali-
sis penerjemahan komposisi dan analisis
ujaran beku.

Bab IV :Bab penutup vang Berisi kesimpulan dari

hasil analisis pada bab III.
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BAB I1I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TINJAUAN UMLUM

Fenerjemahan adalah pengganti suatu teks bahasa
sumber dengan teks yang sepadan dalam bahasa sasaran,
dengan berpedoman pada nilai-nilai vang ada dalam bahasa
sasaran (Catford, 1974:20). Pendapat ini dapat dikaitkan
dengan pendapat Nida & Taber (1974:208) vang mengemuka-
kan bahwa penerjemahan merupakan suatu pengungkapan
kembali amanat bahasa sumber ke bahasa sasaran yaﬁgl
meliputi makna dan gava. Heninjau_keﬂua pendapat tersé~
but, dapatlah dikatakan bahwa penerjiemahan merupakan
pengungkapan kembali amanat yang terdapat dalam teks
bahasa sumber ke bahasa sasaran dengan mﬂmﬁirhitikin
nilai=-nilai vyaitu kaidah dan gava vang terdapat dalam
bahasa sasaran.

Fada hakekatnya suatu usaha penerjemahan vang baik
selalu mencari perpadanan dinamis (dynamic equivalence)
dengan menghindari katerikatan pada kesejajjaran hentﬁkl
{formal correspondence) guna mempertahankan amanat ya&g
ingin disampaikan penulis kepada pembaca (MNida & Taber,

1974:23) . ﬁmangt adalah keseluruhan isi teks di dalam



dunianya.- Amanat dalam teks bahasa sumber adalah kese-
luruhan isi teks dalam dunia bahasa sumber, sedangkan
amanat dalam teks bahasa sasaran adalah keseluruhan isi
teks dalam dunianya juga. Dalam terjemahan, yang dicari
bukan bentuk yang sama melainkan padanan yang sesuai
dengan dunia bahasa sasaran (Hoed, 1977:71).

Ferpadanan dinamis (dynamic equivalence) terjadi
apabila penarjiemahan lebih mengutamakan penyampaian
amanat. Maksudnya perpadanan dinamis ini diperoleh bila
dalam penerjemahan suatu teks, seluruh amanat vyang
terkandung dalam teks bahasa sumber berhasil dipindahkan
ke dalam bahasa sasaran,; tanpa memperhatikan segi ben—
tuknya- (Mida & Taber, 1974:200). Memang, demi penyam—
paian amanat, bentuk bahasa sumber.seringkali terpaksa
diubah dan disesuaikan dengan kaidah—kaidah yang ada
dalam bahasa sasaran. Dalam perpadanan yang dinamis ini
yang dipentingkan_ialah bahwa reaksi pembaca teks bahasa
sasaran haruslah sama dengan reaksl pembaca teks bahasa
sumber (Catford, 1974:24). ;

Untuk hal yang sama, Catford (1974:27) mengemukakan ,
apa vyang disebut perpadanan teks (textual equivalanc;}
vang pengertiannya kurang lebibh sama dengan perpadanan
dinamis menurut Nida & Taber. Ferpadanan teks adalah
teks atau bagian teks bahasa sumber yvang dipadani oleh

teks ataw bagian teks bahasa sasaran, pengertian teks
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disini dapat berupa buku, paragraf, kalimat, klausa,
frase mavpun monem. Jadi teks merupakan bentuk kebaha=-
saan apa saja yang gedang dalam proses penerjemahan
(Catford, 1974:21), misalnya Mistigri avait caute &
terre “Mistigri tiba-tiba melompat ke lantai’. Pada
contoh ini kita lihat bahwa ‘Mistigri tiba-tiba melompat
ke lantai’ adalah padanan teks dari Mistigri Lt sau ; '
2 terre dan 'tiba-tiba melompat’ yang merupakan bagian
teks bahasa sasaran, adalah padanan teks dari bagian
teks bahasa sumber avait saute.

Dalam mencari padanan, makna memegang peranan yang
sangat penting. Suatu terjemahan yang baik haruslah
dapat mewakili makna dalam konteks (contextual meaning)
yang harus didukung oleh unsur—unsur situasi (situation-
al features) dari teks bahasa sumber (Catford, 1974:35).
Bentuk penerjemahan seperti ini sudah pasti tidak mudah
diperoleh, mengingat tidak semua makna vyang dimiliki
coleh bahasa vang satu mempunyai padanan Yang Secara
formal sejajar dalam bahasa lain, tﬂfiihih-ltbih bila
sudah menyinggung uJWnsur situasi masing-masing. Hitg
ambil contoh vakni comment allez—vous 7 diterjemahkan
‘apa khabar'. Contoh ini dapat kita lihat bahwa yang

diterjemahkan adalah amanat dari compent  allez-vaus

amanat itu dalam Bahasa indonesia berupa padanan ‘apa

khabar 7' yang didukung unsur-unsur situasi dalam Bahasa



Ferancis, yaitu pertemuan seseorang dengan orang lain.
Apabila kita hubungkan dengan pendapat Nida & Taber
tadi, terjemahan ‘apa khabar® ini dapat dikatakan berha

sil menyampaikan amanat kepada pembaca bahasa sasaran.
Hal itu karena makna bahasa sumber dipindahkan bersama
dengan situasinya ke dalam bahasa sasaran, sehingga
reaksi yang diberikan oleh pembaca teks bahasa sasaran
tentu saja sama dengan reaksi vang dikemukakan oleh

pembaca teks bahasa sumber.

2.1.2 Lpe—ti =]

Telah dijelaskan bahwa dalam peneriemahan yaﬁq
baik, penerjemah selalu berusaha mencari perpadanan
dinamis dengan mengorbankan kesejajaran bentuk. Dalam
hal ini penerjiemahan vang baik adalah_yang sanggup men-—
gantarkan amanat agar pengertian pembaca bahasa sasaran
sama dengan pengertian pembaca bahasa sumber.

Jenis penerjematan dibagi menjadi dua jenis vyaitu
penerjemahan berdasarkan tataran (levels) yang diterie-
mahkan dan penerjemahan berdasarkan tingkatan (rank)
yang diterjemahkan (Catford, 1974:21). Dalam skripsi ini
pembicaraan dibatasi pada penerjemahan berdasarkan
tingkatan—-tingkatan yang diterjemahkan. Hal ini disebab-
kan karena Jjenis penerjemahan inilah yvamg ada sangkut

pautnya dengan penerjemahan idiom.
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Menurut Catford (1974:17-19) pada tata bahasa,
dikenal lima tingkatan. Kelima fingkatan tersebut ialah
kalimat, klausa, frase, monem dan morfem. Menurut Cat-
ford (1974:17) antara frase dan morfem terdapat mnnem.l
Morfem merupakan bagian dari monem atau disebut juga
monam gramatikal. Misalnya, travaillons terdiri dari dua
monem yaitu travaill- dan morfem -ons. Morfem berada
dalam daftar tertutup, juml;hnya sudah tetap. Berda=
sarkan kelima tingkatan ini dibedakan pengertian - 4
penerjemahan kata demi kata {word=for-waord), penerjema-
han  harafiah (literal translation) dan penerjemahan

bebas (free translation) (Catford, 1974:25-26&).

Pe j an_kata demi k

Dalam penerjemahan kata demi kata, vang dilakuh;n
ialah menerjemahkan suatu teks hanya pada tingkatan
monem atau kata'ﬁaja. Hasl1l penerjemahan kata demi .kata
ini sering tidak dapat dimengerti pembaca bahasa sasar—
an. Seperti diketahui, makna idiom itu tidak dapat dipa-
hami dari makna manEm=monem pﬂmbﬂﬂtuknya, maka idiom;
tentu saja tidak beleh diterjemahkan kata demi kata.
FPenerjemahan seperti ini tidak dapat mengantarkan amanat

vang sesuai dengan amanat yang terkandung dalam bahasa,

sumber. Contoh @
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- Ah, taia toi ! me nes hai !

Kalau diterjemahkan kata demi kata, Tu "kau’, mg ‘ku’,
donnes (berasal dari kata kerja donner untuk orang kedua
tﬁnggal} ‘memberi‘, Jla ‘sebuah’, chair ‘'daging’', de
‘dari’ dan poulg ‘ayam’, maka kita mendapatkan terjema-

han “kau ku memberi sebuah kulit ayvam’'., Terjemahan ini

pasti tidak dapat dipahami pembaca sasaran.

Penerjemahan Harafiah

Fenerjemahan harafiah sebenarnya masih merupakan
penerjemahan kata-demi-kata, tetapi disesuaikan dengan
tata bahasa sasaran (Catford, 1974:25). Kita ambil
contoh yang dikemukakan pada penerjemahan kata-demi-kata
di atas, apabila diterjemahkgn s2cara harafiah menjadi
"kau memberiku kulit ayam®. Kenyvataan bahwa terjemahan
itu lﬁgih disesuaikan dengan tata bahasa ﬁaﬁarin.' dapat
kita lihat dari O (kuw) vang terletak sesudah P
{megmberi), kemudian dari penerjemahan la chair de poule
mandadi "kulit avam” [tanpa darji wvang dalam bahasa
Ferancis menyatakan asal sebab maknanya sudah tercakup
dalam ‘kulit avam'. MWalaupun sudah disesuaikan dengan
tata bahasa Indonegsia, terjemahan ini belum juga dapat

memberikan amanat yang sama dengan amanat yang terkan-—

dung dalam idiom tersebut.
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Sebuah penerjemahan bebas tidak terikat pada suaku
tataran hirarki satuan gramatikal. Yang dimaksud deng;nI
terjemahan bebas, bukan berarti penerjemah bebas mener-—
jemahkan sekehendak hatinva sehingga esensi terjemahan:
itu sendiri hilang. Bebas disini berarti penerjemahan
itu tidak tergéntung pada struktur kalimat bahasa sum—
ber, melainkan dilakukan modifikasi agar pesan penulis
dapat dimengerti oleh masyarakat pembacanyva. Dengan
perkataan lain, penerjemah b&leh menambah, merombak
bahkan menghilangkan bagian—-bagian dari kalimat“kilimﬁt
bahasa sumber tanpa menghilangkan arti.

Tujuan penerjemahan bebas adalah mencari perpada-
nan, perpadanan dapat dicapai apabila dalam penerjemahan
itu, suatu teks tidal diterjemahkan pada tingkat monem

saja. Misalnya contoh Ju me donnes la chair de poule

tadi telah kita lihat bahwa baik penerjemahan kata-demi

kata maupun penerjemaban harafiah, tidak menghasilkan

amanat yang terkandung dalam bahasa sumber. Kalau Tu me

donnes la chair de poule diterjemahkan secara bebas,

maka terjemahannya vaitu 'kKau membuatku takut”’ dapét
dipahami pembaca. Sebab makna kau ‘membuatku takut®

dapat sepadan dengan makna idiom bahasa Ferancis Ju @&
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donnes 1a chair de pouls.

Dari contoh-contoh yang telah dikemukakan, dapat

dilihat bahwa dalam penerjemahan bebaslah terdapat upava -

menyajikan perpadanan dinamis, sebab bentuk—bentuk

bahasa sumber diubah dan disesuaikan dengan bentuk-

bentuk wvang ada dalam bahasa sasaran agar amanat yang

terkandung dalam teks bahasa sumber dapat diterima oleh

pembaca bahasa sasaran.

2.1.3 Proses Penerjemahan

Nida & Taber (1974:33) mengemukakan bahwa untuk

menerjemahkan suatu teks, harus ditemﬁuh tiga langkah

vaitusg

1. Analisis teks bahasa sumber vang terdiri dari anali-

sis hubungan dan analisis komponan -
Fengalihan (transfer) dimana bentuk=bentuk yang telah

dianalisis dipindahkan dari bahasa sumber ke bahasa

Sa&SATAN «

Fenyerasian (restructuring) dimana bentuk-bentuk yang

telah dialihkan, disusun sesuai dengan dunia bahasa
sagaran guna menghasilkan amanat vyang benar—-benar
dapat diterima oleh bahasa sasaran.

Dalam tahap analisis dilakukan dua hal sekaligus

vaitu analisis hubungan yang mengharuskan menganalisis
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hubungan antara kalimat=kalimat, hubungan antara kata-
kata dalam kalimat dan sebagainya. Selain itu didal%m
melakukan analisis komponen leksikal ini, penerjemah
harus memperhatikan: (i) makna bubungan antara kata dan
kombinasi kata, (ii) makna referensial kata dan komnbina-
s1 kata, idiom. Dan yang ke (iii) makna konotatif (MNida
'& Taber, 1974:34). Makna referensial adalah makna vyang
terkandung dalam suatu bentuk bahasa. Sedangkan makna
konotatif adalah makna yang timbul dari reaksi pendengar
atau pembaca disebabkan oleh kondisi tertentu seperti
cara memandang alam semesta, kebudavaan dan kondisi
pﬁikningia (Hoed,; 1???:10}: Misalnya, Le svndigat E;“
tronal apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi "Sindikat Pengusaha® terasa kurang tepat karena
‘sindikat’ dalam bahasa Indonesia mempunyai konotasi
¥ang kurang baik {barhubungan dengan kejahatan), lebih
tepat apabila diterjemahkan menjadi "Himpunan Pengusaha’
sebab ’ﬁimpunln' dalam bahasa Indonesia mempunvaili kono=
tasi vang sama dengan sxndicat.dalam bahasa EkranciE.
Fada tahap pengaliban, harus dapat mengalihkgn
amanat dari bahasa sumber ke bahasa sasaran. Eung;n
mengalihkan amanat, isi amanat tersebut harus tetap
SAMma « Eﬂntuk_merupakin sopal kedua (kecuali penerjemahan

puisi), sebab dalam setiap bahasa, kaidah-kaidah vang
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menghubungkan isi dengan bentuk benar-benar kompleks,
arbitrer dan bermacam—-macam Sifatnya. Sifat-sifat suatu
bahasa hanya berlaku bagi bahasa itu sendiri. Memang
sedapat-dapatnya harus menjaga bentuk, tetapi kalau
perlu dapat mengorbankan bentuk, agar isi amanat bahasa
sumber dapat dipertahankan dalam bahasa sasaran. Dalgm'
tahap pengaliban ini, keseluruhan isi teka harus dipiﬁ-
dahkan ke dalam bahasa sasaran dan tahap ini terjadi
dalam pikiran penerjemah.

Tahap penyerasian ini, semua yanﬁ telah dialihkan
ke bahasa sasaran disusun kembali sesuai dengan kaidah-
kaidah yang berlakudalam bahasa sasaran dan vang serasi
dengan dunia bahasa sasaran agar amanat vyang 4ingin
disampaikan penulis benar-benar dapat dipahami oleh

pembaca sasaran.

2.2 IDIOM _
2.2.1 Definisi Idiom

Eebelum meﬁbahas pengertian idiom, perlu dijElask#n
terlebih dahulu bahwa ada bermacam-macam istilah wang
diberikan untuk idiom. Bahasa Indonesia menyebutnya
idiom, begitu pula dengan bahasa Inggris,; dengan cara
pengucapan yang berbeda. Tetapi lain bhalnya @ dengan

bahasa perancis. Dalam bahasa itu ada bermacam—macam

istilah vang sebetulnya mempunyai pengertian sama persis
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dengan yang dimaksud oleh pengertian idiom bahasa Indo-

nesia maupun bahasa Inggris. Bahasa perancis mengenal

istilah-istilah jidiotisme, logcution toute faite, enonce
fout fait dan expression idigmatique. |

Dalam Dictionnaire Ll Francais Contemporain '
(1?&64:24611) mEnrehuikan bahwa yang dimaksud dengan iﬂi;
otisme adalah “"ungkapan atau ekspresi khas dari suatu
bahasa yang tidak mungkin diterjemahkan ke bahass lain
secara kata demi kata". Sedangkan yang dimaksud idigma

menurut Dictionnaire du Francais contemporain (1%&&:&411)

adalah "bahasa vang khas dari suatu manrn;ahat luas,

pada umumnya merupakan bahasa suatu bangsa, suatu daerah
tertentu". Misalnya bahasa perancis, héhaﬁa indunliia.l
Rari pernyataan-pernyataan vang dikemukakan dalam .
kamus tersebut, dapat diketahui bahwa pengertian idiujg
bahasa FPerancis tidaklah sama dengan pengertian idiom
bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. Jdiome dalam
bahasa Ferancis ﬁama diengan dialek dalam bahasa Indnné—

sia, sedangkan yang sama dengan idiom dalam bahasa

Indonesia ialah idiotisme, locution tout faite, gnoncg’

tout fait atau expression idiomatigue tadi, dalam bahasa

PErancis.

Setelah mengetahui pengertian idiom secara garis

besar, perlu dipahami pengertian idiom secara Ilebih
!
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mendalam, yaitu bahwa definisi idiom adalah gabungan dua
buah monem atau lebih yang membentuk makna baru, dimana

makna baru itu tidak sama dengan makna dari monem—monem

pembentuknya.

Bek

Selain idiom adapula bentuk—bentuk yang disebut

ujaran beku seperti misalnya & quoji bon 7 'apa gunpanya

allons done ! "ayolah !* (Saussure, 1993:1221).
Ujaran beku (locution tout faite) ini merupakan bentuk!

yang sudah jadi, tidak dapat dianalisis dan digunakan
dalam situasi tertentu saja. Kemudian Saussure menge—

mukakan contoh—-contoh lain seperti pour 1'amour de

‘demi’, a forge de ‘berkat’', yang makna keseluruhannva
tidak mencerminkan lagi makna tiap—-tiap unsurnva. Con-

toh=contoh ini menurut de Sawussure termasuk ujaran beku.

KAPAN EKSOSE

Menurut Nida dan Taber (1974:202) idiom atau yang
disgbutnvya juga ungkapan eksosentris (exocentric expres—
sion) adalah wuwngkapan yang mengandung beberapa monem
vang makna keseluruhannya berbeda déngan makna masing=—
masing mone&m yang membentuknya. Sama halnya seperti
Saussure (1993:221), Nida dan Taber (1974:221) juga

mengatakan bahwa idiﬁm itu tidak dapat dianalisis secara
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terpisah—-pisah, sehab idiom tersebut merupakan suatu '
hesatuan semantis. Misalnya kick the bucket 'mati’ atau
contoh dalam bahasa Ferancis yang mempunyai pengertian
vang sama dingan_idium tersebut yaitu casser la pipe.
Contoh lain dalam bahasa Indonesia mgmikat mata yang
berarti mempesona. Misalnya dalam kalimat pemandangan

yang indah di lembah itu memikat mata. Contoh-contoh

ungkapan eksosentris ini dikemukakan juga oleh Alain Rey

{(1973:20) misalnya taper dans l'ggil ‘menyenangkan hati

s@seorang’, yang tidak dapat dipahami dari unsur—unsur '

yang membentuknya yaitu taper 'mengetuk’, dans ‘dalam’
dan l'ceil ‘mata, melainkan hanya dapat dipahami melalud
gabungan unsur-unsur tersebut. :
Menurut Falmer (1974£:98B) ungkapan idiomatis merupa-
kan bentuk yang sudah tetap dan tidak baleh .diubah-uhah
begitu saja menurut kehendak si pembicara. Misalnya il
5s ipe "ia mati’ tidak dijamakkan sehingga menja=
di il cassa les pipes vaitu dengan penjamakan pipes
(termasuk perunaﬁan kata sandang la menjadi les). Begitu
juga halnya dalam bahasa Indonesia. Misalnya kambin

hitam ‘orang vang dipersalahkan’ tidak dapat dijamakkan

seperti dalam kalimat DRalam s$egala persoalan mereka

gselalu menjadi kambing—kambing hitam. Selain tidak bisa

dijamakkan, secara potensial idiom itu tidak dapat

dipasifkan seperti misalnya casser la pipe dalam bahasa -
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Farancis tidak dapat dijadikan la pipg est cassde ‘pipa
itu dipatahkan’'.

s5isi ] Fi
' Komposisi adalah pembentukan unsUr—-unsur lehﬁikél
menjadi satu kesatuan semantis vang memiliki satu pen-—
gertian (Dubois, 1973:109). Komposisi ada dua jenis,
yaitu yang sifatnyva endosentris dan eksosentris. Enmpé—
slsi yang sifatnya endosentris ialah apabila kegeluruhan
komposisi 1tu mempunyai hubungan dengan dasarnya, raiéu
maknanya masih sama dengan bentuk asal, misalnva gnrt;—
monnaie ‘dompet’ . Komposisi jenis ini masih dapat dira-
malkan maknanya dari porte ‘penyimpan’ dan gonnaie ‘uang
logam® , sehingga orang akan mengerti bahwa yang dimaksud

dengan ‘penyimpan uang logam’® sebenarnya adalah ‘dom-—

pet‘. Contoh lain lagi misalnya porte—feuille yang masih

dapat diramalkan maknanya melalui porte “penyimpan’® dan
feuille ‘uang kertas’. Makna sebenarnya adalah ‘dompat’
{uang kertas).

Komposisi dikatakan bersifat eksosentris apabila
keseluruhan komposisi itu membentuk suatu pengertian
vang tidak ada hubungannya sama sekali dengan bentgk
dasar, misalnva panigr & salade ‘mobil penjara’ tidik=
bisa diramalkan melalui unsur-unsur ¥ang membantuknya

yaitu panier ‘keranjang’, & ‘untuk, salade ‘selada’.
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Begitu pula halnva dengan pied-A=terre 'tempat tinggal
ke dua (sebagai pesanggrahan)’, maknanya sama sekali
tidak mempunyai hubungan dengan makna pied ‘kaki’, .ﬁ
‘di’, EEE "tanah’ ( Martinet, 1983:13&).

Berdasarkan pendapat para linguis mengenai idiom
dapatlah disimpulkan bahwa idiom adalah gabungan monem
yang membentuk makna baru. Makna tersebut tidak Eaéa
gengan makna masing-masing monem pambentuknya. Baik
ujaran beku menurut de Baussure, uwngkapan eksosentris
manurut MNida & Taber, Alain réy. maupun komposisi ekso-
sentris mEnurut.Hartinet, terdiri dari beberapa monem
yang makna keseluruhannya tidak sama lagi dengan makﬁa
masing=masing monem Yang membentuknya. Monem—monem
tersebut sudah Eenyawa-dan konstruksinya disebut eksd-
gentris. Itulah vang disgbut idiom.

Mamun ditinjau dari bEhtdknya, Ak an ditemukan
perbedaan—perb&dﬁan. Fada umumnya ungkapan eksocsentris
hEEbantuk frasa verbal, frasa eksosentris dan kadang-—
kadang berupa kalimat. Frasa verbal adalah frasa yang
hulunya ng#upa unsur verbal dan modifikatornya heruﬁa
partikel modal seperti : pouvoir ‘dapat’, vouloir "mau’
dan partikel ingkar seperti :'DB ... pas “tidak’. PMis-
alnya contah ldinm wouloir en avoir le coeur net ‘akan

menghabiskan rasa penasaran (ku)', prEéter main forte
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‘menolong”’ Flo i o . :
9 s dre r il memasang kuping’'. Sedang-

kan Tfrasa eksosentris adalah frasa yang keseluruhannya
tidak mempunyvai perilaku sintaksis Yyang sama dengan
salah satu bagiannya (lihat frasa eksosentris), misalnya
de fond en comble ‘sampai ke sudut-sudut yang terkecil’.
Mez et & la barbe ‘ di depan ujung hidung®.

Komposisi eksosentris biasanya berupa frasa nominal
(N+delen/a+N), misalnya pomme de terre ‘kentang’ arg-en—
giel 'pelangi’, panier & salade "mobil penjara’. Kompo-

sisi eksosentris ini bisa juga berupa frasa adverbial

(Adv+de/a+Adv/N) misalnya toyt de suite ‘segera’,. tout &
1'heure "nanti’.

Ujaran beku biasanva berupa kalimat atau kalim;t
minor (kalimat minor adalah kalimat vang dipakal secara
terbatas, dapat lengkap, tak lengkap, seperti pnnggilaﬁ,
salam, Jjudul, motto, pepatah; kalimat £n1egram dan seba-
gainya (Kelompok Peneliti Bahasa FSUI, 1974:29%) ) atau
ujaran beku ini dapat juga berupa frasa seperti contoh

pour 1°amour _de ‘demi’. Fenggunaan ujaran beku ini hanya

pada kesempatan—kesempatan tertentu saja, dengan kata
lain dipengaruhi oleh situasi. Tetapi tidak dzmiki#n
halnva dengan penggunaan ungkapan eksosentris dan kompo-

sisi eksosentris vang tidak terikat situasi.
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‘BAB III

ANALISIS DATA

|

Seperti telah dikemukakan pada masalah danmn tujuan
(lihat 1.2 dan 1.3), penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh suatu gambaran mengenai penerjemahan idiom
dari bahasa Perancis ke bahasa Indonesia. Dalam hal ini
ingin diketahui apakah idiom bahas=a Perancis itu tetap
dipertahankan sebagai idiom pula dalam bahaza Indonesia
ataukah diterjemahkan sebagai bukan idiom dalam bahasa

Indonesia. Kemudian ingin diketahui pula apakah terjadi

pergeseran kategori dan pergeseran tataran dalam pener-—

Jemahan idiom bahasa Ferancis ke bahasa Indonesia.
Fergeseran kategori yang sering dijumpai dalam penerje-—
mahan idiom meliputi pergeseran tingkatanm dan pergesarén
kelas. I
Di bawah ini dikumpulkan idiom vang dipergunakan
sebagai data. Idiom—idiom ini dikelompokkan berdasarkan

jenisnya dan masing-masing idiom bahasa Ferancis selalu

diikuti oleh teriemahannya dalam bahasa Indonesia.

Ungkapan Eksosentris

1. J'attachai le cheval & un pommier volsin, puis

rejoignais l1‘enfant dans le piéce obscure oda la

vieille venait de mourir.(LSF:3)
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Kutambatkan kudaku pada sebuah pohon apel terdekat,

lalu  aku menemui gadis kecil itu dalam ruangan

gelap tempat wanita. tua itu baru saja

meninggal . (SPi4)
En poussant les volets, elles firait une conskrala

tion qui leur fit dresser les cheveaux sur la téte.

La peinture gqui couvrait le bois etait ecaille par

endroits...(LSFP:112)

Apa yang mereka lihat pada jendela kamar

mereka m@mbuat buly kuduknva berdiri.(SP:94)

Je sais bien que notre vieille Rosalie prétand n’en

faire jamais : a t¥te,...(LSP:115)

Aku tabu betul bahwa Rosalie, pembantu tua kami
tidak pernah Perbuat semaunva,...(S5F:87)
Jacques hocha sa téte une nouvelle vogue de colére

lui fit monter le sang au visage car, pour

lui...(LSP:115)

Jacques menggelengkan kepalanya. Darabnvya serasa

naik ke kepala karena amarahnya timbul

lagi...(SP:87)

Tout & 1 'heure, lés garcons du restaurant du premi

er m'ont mis la puce & l'oregille. Ils parlaient

d‘une réception, quelque chose d’important si j’ai

bien compris.{LSF:117)

Barusan pElaraﬂ"P515Yﬂn restoran membuat  telingaku
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t2gak. Mereka membicarakan suatu resepsi, pentipgI
sekali kayaknya. Itupun kalau aku tidak salah
mengerti.(SFPiE9)

==+y Mais j'admire aujourd’ hui la grice rythmée déa
mouvemants qu'elles arrivent & faire et gu'elles ne
sont pas, helas ! (LSP:120)

anp tetaﬁi s@karang aku mengagumi keanggunan
gerakan—gerakan vang selaras, yang berhasil mereka
lakukan dan sayangnva, tidak bisa mereka nikmati
sendiri, (SF:60)

Apres wune nuit & peu prés calme, Gertrude est enfin

sortie de sa torpeur.{LSF:l4l)

Setelah semalam agak tenanq} akhirnya kesadaran
Gertrude pulih kembali.(SF:&%)

Je serail le premier égyptologue & mgttre & jour ce
monument ! (LCP:3) :
Saya akan menjadi ahli Mesir pertama yang menemukan .

kuburan itu.(CP:z3)

Tintin avait sauté a terre et dressait

l'urgillg.ELEPlﬁﬁl

Tintin tiba-tiba melompat ke lantai dan memasang

Eggiﬂgﬂig.{EEFiﬁﬁl

Felicitation, cher ami, vous avez reussi un coup de

maj ti"‘E. {LEF‘E a7)

Selamat, =ahabat, kamu telah Bherhasil dengan
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baik.{CP:57)

De plus, on a mig la main sur la plan de ce re
paire-=ci.{LCP:57)

Lebih dari itu, kami telah mendapatkan peta tempat

persembunyiannya. (CP:57)

Eomposisi Eksosentris

1.

Je@ n'aurais plus su dire od il etait et j’avais &
ce point cesseé d'y penser qu’'il me sembla, lorsgue
tout & coup, dans l'enchaitement rose et doré du
soir, Jje le reconnus, ne 1'avoir d'abord vu gu'un
reve. (LSP:13)

Aku tidak bisa lagi mengatakan diﬁana danau itu d*n
aku sudah tidak memikirkannya karena merasa hanfa_
melihatnya dalam mimpi, ketika tiba-tiba, dalam I
keindahan warnﬁlmerah Jambu daﬁ kesmasan senja vang

memukau, aku mengenali kembali damau ituw. (LSF:15)

Ne la reveilez pas, dis-je doucement; pour inviter

la volsine, tout au  moins & baisser la
voix. (LEP:13)

"jangan bangunkan dia", aku berkata pelan-pelan,
sedikitnyva agar tetangga itu mengecilkan
suaranya.(SF:3)

Mais Amélie n‘admet pas qu’il puisse y avoir gupi

gue cg soit de déraison noble obu de surwvaisanahle



dans l'enseignement de l'evangile. (LEF:22)

Tapi Amelie tidak menyetujui adanya hal yang tidak
masuk akal atau di luar akal, Lin nya, dalam
ajaran kitab BUCi.({SP19)

»=:de trouvai ma femme effondrae dans un fauteuil,

la t8te dans les mains, en praie &4 me crise de

sanglots. (LEP:24)

Aku mendapatkan istriku terhenyak di kursi, kepa-
lanya diletakkan di kedua tangannya, sambil menan-
gis tersedu-sedu. (LSF:11)

Je profiterai des lﬂiEiFi.quE me vaut cette claus-

tration forceée, pour revenir en _arriére et raconter
comment je fus amene & m* occupar de

Gertrude. (LSP:11)

Aku memanfaatkan waktu senggang vyang diakihatkaﬁ
oleh pemingitan yang dipaksakan oleh keadaan ini,
untuk kembali menelusuri waktu vang telah lewat dan
menceritakan bagaimana aku sampai mengurus ger—
trude. (SP:3)

Elle devait &#tre wun peu plus jeune que Sarah, de
gorte gue las vEFtements que celle-ci avait du
laisser depuis un an lui convenaient. (LEP:31).

Dia tentunya sedikit lebih muda daripada Earah!
sehingga baju=baju yang telah tidak dipakali Sarah

setahun yang lalu sesual baginya.(SF:13)
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Certainement je m'etais fait tout wn roman de

1"education de Bertrude, et la realiteé me forcait

par trop d'en rabattre.(LSP:3I2)

Tentu saja aku dapat meEngarang roman mengenai
pendidikan Gertrude dan kenvataan memaksaku wntuk
lebih rendah ha;i.{BP=141 |

=8 &tonna grandement d’abord de ce qu'elle fut
restee g ce pojint arriérée, n'‘etant somme tnu%e
qu’aveugle:...{(LSF:I3)

.+sydan benar-benar merasa heran bahwa anak itu
demikian terbelakang, padahal : dia. hanya
buta.(SF:14)

«x-Car d’autre cas se preséntérent récomment, dont
les Fevies et les journaux ont longuement parle,

8 'etonnant & gui mieux mieux, un peu sottement A

mon avis,..=(LEFP:38)
Karena baru-=baru ini aku mendengar kasus—kasus yang

lain muncul dan diberitakan panjang lebar di kofran=

koran dan majalah-majalah vang sangat terheran-=
heran, mefAurut pendapathku, ini agak

tolol...(LEP:14&)

Naturellement les Jjournaliste s’'extasiaient, en
tiraient un gnseignement pour ceux qui, "jouissant"
de leur cing sens, ont pourtant le front de se

plaindre. (LEPt37)
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Tentu saja PAra wartawan merasa kagum dan menarih

pelajaran dari hal tersebut untuk mereka yang bisa

menikmati kelima indera mereka, yang juga masih

tidak malu-malu mengeluh...(SP:lé)

C'est 1 'histoire un peu longue, mais pathetique par
instants, d’une jeune  aveugle que son
pere...{LSP:38)

Ceritanya agak panjang, tetapi sedih di berapa
bagian, mengenai seorang gadis buta, yang oleh
afahnya...[SF=L?J

«s.Mmails lentement, 1'invitant et la provogquant & me
questionner a loisir.{(LSF:43) |
«sstE2tapi pelan-pelan aku mﬁngajak dan memakaanya
agar bertanya-tanva kepadaku gesnaknya.(SFi12Z0) |
C'est tout de méme aincsi, me disais=je, que- - la
tigdeur de 1'air et 1l insistant ce du printemps
triomphent peu & peu de l'hivar.(LEF144)
Demikianlah, aku berkata dalam hati, kehangatan
udara dan desakan kenadifan musim semi akhirnya
pelan—-pelan mengalahkan musim dingin. (6F:120)

...je commencai par lui nommer les couleurs du

prisme dans 1'ordre ou 1 'arc-en-ciel nous les

preaentn..;{LEFlﬁll

Laku mulai dengan menyebutkan warna-warna prisma
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20.

3
dalam urutan yang terlihat dalam pelangi...(EP:124)
Oh ! Jje 1'ai senti tout de suite & votre voix, que.

vous ne me ‘disiez pas la vérite., (LSFPi157)
Oh !  aku segera merasakannya pada suaramu bahwa
bapak tidak mengatakan hal vang sebenarnya.(SP:227)

A gque point elle a déja rétréci ma vie, c'est ce

dont elle ne peut se rendre compte.(LSF:&3)
Sampai sebegitu Jjauh ia mempersempit hidupku,

itulah yang tidak bisa disadarinva.(SF:30)

1l va sane dire gue Gertrude etait trés awvide ﬁa
lectures...(LSP:1&67) .

Dengan sendirinva GBertrude sangat haus akan

bacaan ...(S5P:32)

«=..mais tout ce qui touche A Bertrude me tient au
couer. (LEP:&9)

Tapi semuwa hal vang menyangkut Gertrude menjadi
pikiranku.(SF:33)

Je dois dire que, tout le temps que Je demeurai
14...[(LBP:70)

Aku harus mengatakan bahwa selama aku berada disa-—
na..-{8F:33)

Comme il faut eviter gue Jacques n‘aille rntruuvér'
Gertrude lA bas en dehors de nous...{LSF1B&)

Karena kita harus menghindarkan agar Jacques tidak

i i ana npa se LN
menemui Gertrude di s ’
pergi I
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kita...(5F:41)

Ji t ai parlg durement tout & 1‘heure.
FPardon. (LSF:88)
Alku berbicara kasar padamu tadi, maafkan

aku. [(5F:42)

Une prairie & 1'herbe & la fois rase et drue deva

lait A& pas pieds.(LSP:50)

Sebuah padang rumput yang rata dan sekaligus - tebal
menghampar di kaki kami (SFr43) .
===Jd8 ne consentais pas A& reconnaitre guol gue _ce
go0it de defendu. (LSFP:100)

Aku cenderung uwuntuk tidak manynkini apun  juga
hal=-hal yvang terlarang. (SF:14%)

Les amez zembables & la sienne se craient perdueé,
des gqu'elle ne sentent plus aupres d'elles tuteurs,
rampes et garde—fous.(LEFP:103)

Jiwa semacam itu selalu merasa keﬁilangln pegangan
begitu ia merasa di dekatnya tidak ada lagi pem—
bimbing, kisi=kisi dan pagar. (8F:52)

fu demeurant, Jacques raisonne bien...(LSF:10&8)

L; i pula, Jacques bernalar dengan baik.(5P:352)
...t je me persuade 4 nouvygau que, vrgiment ard-:
ent..-(LSP1110)

dan aku yakin sekali lagi, vyang benar—benar

membara.--(5Pi34%)
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Illd' 3
aller chagque fois que me le permettent mes

tournées ' —h=d i
* E gst-d-dire quand je peEuN reutrer

tét. .. (LEP:117)

Setiap kali pekerjaan memungkinkan, mgﬁguﬂ__ﬂiiﬂ-
dapat pulang lebih awal.(EF:87)

Mais LQEinELJEEH&E, Gertrude, sait que je t';ime,
m'écriai-je.(LSP:123)

"tetapi = & A hu, Gertrude, bahwa aku
mencintaimu” aku berseru.(SP:&1)

-«.2lle s'arréta comme A4 bout de

gouffle. (LSP:124)

---ia berhenti seakan—akan seperti orang Eghgni;éhl
napas. (SP:&62)

L idee d& devolir &tre wvu par elle, gui juﬁqu’alnrn
m"aimait sans me voir.(LSF:l134) ;
Fikiran bahwa akhirnva aku akan dilihat oleh Eér

trude, Yang selama ini mencintad tanpa
melihatku.(SF16b4)
A tout moment, je reléve la tEte et regarde vers la

Foute. (LSFP:138)

Setiap aku mengangkat kepala dan memandang ke

jalan..«[(SP167)
I1 avait 1l air de tenir tellement 4 son papier, ce

pauvrea monsieur... (LCF:2)
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Ia pampaknya begitu berusaha menangkap kertasnya,
lelaki yang malang.(CP:2) '
I

=gy i mais le papyrus donne des indications

tres precises. (LCFi1&)

Iiﬂﬁﬁ__éﬂﬂli_iﬂﬂélli tetapi catatan ini memberikan

petunjuk yang sangat tepat.(CP:&)

Ca, par example, od a-t-il bien pu passer ? (LCP:7)
Kalau begitu misalnya, dimana ia lewat 7 (CP:7)

Fris 7 a moins que...{LCP:20)
Tangkap ? kecuali kalau...(CP:120) i

o2t 2N avion, par—-dessus le marché ' (LCFi13Z)
Apa 7 ia kabur dengan pesawat 7 Eketerlaluan !
{EE:SEI

Celui qui ne pourra me le donner sera mis 4 mort,
imediateﬁent. (LCP:33)

Siapa yvang tidak dapat mengetahuinya, akan dihukum

mati, dengan segera. (CF:i33)

Ll

oh ! Gertrude, tu ferais cela 7 ... pour 1l _amour de

moi 7 (LSPi1120)

Oh | Gertrude, kamu betul-betul melakukannya 7 Demi

persahabatan kita 7 (BF:&0)

Tintin le mEme signe que sur l@ cigarette

Dis dong,
(LCP:&)
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He#i, Tintin tanda vang sama pada cerutu itu. iEP:éJ

. lisis e g ah Lin o K

Berdasarkan Jjenis-jenis idiom seperti yang telah
dikemukakan pada 2.2, maka idiom-idiom vyang ditemukan
dalam data dapatlah dianaliss menurut jenis masing—
maAsing .

Jenis pertama yang dianalisis adalah ungkapan
ekspsentris. Ada dusa macam uﬂgkapan eksosentris ini,
yang pertama adalah dengan menerjemankannya juga sebagai
ungkapan eksosentris dalam bahasa sasaran, dan Yyang
kedua ialah dengan menerjemahkannya sebagai bukan ungka-—
plﬁ eksosentris dalam bahasa sasaran (Nida & Taber,
1974:211). DBerdasarkan macam penerjemahan inilah maka

pembicaraan mengenai penerjemahan ungkapan Ekﬂnsin;riﬁ

ini dibagi menjadi dua bagian.

S.1.1 Ungkapan Eksosentris ba a Perancis yang iuga

diteriemahk sehagai ngkapan Eksos ris

bahasa Indonegla
Di dalam data didapatkan 4 wungkapan eksosentris

hahasa Perancis yang juga diterjemahkan sebagai ungkapan

eksosentris dalam bahasa Indonesia. Salah satu contoh



Hei, Tintin tanda yang sama pada cerutu iftu. HEPIEI

L Analisis Brear j ah Liry an K pacr
Berdasarkan

jenis-jenis idiom seperti yang telah
dikemukakan pada 2.2, maka idiom-idiom yang ditemukan
dalam data dapatlah dianalisa menurut jenis masing-
masing .

Jenis pertama yang dianalisis adalah ungkaﬁan
gksosentris. Ada dua macam ungkapan eksosentris ink,
yvang pertama adalah dengan menerjemahkannya juga sebagai
ungkapan eksosentris dalam bahasa sasaran, dan yang
kedua ialah diﬂﬁiﬂ menerjemahkannya sebagai bukan ungka-—

pan eksosentris dalam bahasa sasaran (Mida & Taber,

1974:211). Berdasarkan macam penerjemahan inilah maka

pembicaraan mﬂnqenai.penerjlmahan ungkapan eksosentris

ini dibagi menjadi dua bagian.

Sx1l.X Ungkapan Ekso tii [w] sa F is A

diteriemahkan sehbagal Ungkapan Eksosentris

bahasa Indonesi

Di dalam data didapatkan 4 ungkapan eksosentris

bahasa Perancis yang juga diteriemahkan sebagai ungkapan

ekepsentris dalam bahasa Indonesia. Salah satu contoh
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misalnva:

Chut ! regarde le chat...

Tintin avait saute & terre et dr

Bal ‘Irei

(LCP:35)

“ssst ! lihatlah kucing itu .

Tintin tiba-tiba melompat ke lantai dan meEmasang
kupingnya. (CSP:4s)

Dari contoh ini dapat dilihat bahwa ungkapan EkSDEEntEil

dresser 1'greille juga diterjemahkan sebagai ungkapan
eksosentris dalam bahasa Indonesia vaitu "MEMSE AN

kupingnya’ . Ungkapan eksosentris dresser 1'oreille

apabila diuraikan satu per satu,; maka akan mempunyai

~arti : dresser ‘memasang, l oreillg "telinga (memasang
kuping). Jadi ungkapan °‘memasang kuping®' memang ada

dalam bahasa indonesia, sebab makna yang terkandung

dalam °‘memasang kuping® yaitu mendengarkan, sama dengan
|

makna yvang terkandung dalam ungkapan eksosentris dresgser

l'orgeille.
3.1.1.1 Fergegeran Tingkatan

Fadanan terdekat dalam penerjemahan idiom mengaki-

batkan pergeseran dari tingkatan lebih tinggi ke tingka—

tan vang lebih rendah maupun sebaliknya, pergeseran ini

disebut pergeseran tingkatan. Fergeseran tingkatan



a

terjadi apabila suatu unsur bahasa sumber pada suatu

tingkatan mempunyai padanan pada tingkatan yang berbeda

dalam bahasa sasaran (Catford, 1974:78),

Dari 4 ungkapan sksosentris bahasa Perancis vang

juga diterjemahkan sebagai ungkapan mksosentris bahasa
Indonesia, ditemukan hanya satu ungkapan eksosentris
bahasa perancis berupa frasa vang diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia tetapi berupa kalimat 'z

Jacques hocha sa tfte une nouvelle vague de colére lui

fit monter le sang ay visage car, pour lui...(LSF:115)

Jacques menggrel@ngkan kepalanya. Darabhnya serasa naik kg
kepala karena amarahnva timbul lagli ...[5FP:57) '

Dalam contoh ini kita lihat bahwa ungkapan bahasa

Perancis faire monter le@ sang au wvisage diterjemahkan
menjadi ‘darahnva serasa naik ke kepala’. Ungkapan

eksosentris bahasa Perancis ini merupakan frasa wverbal
sebab ditandai oleh adanya unsur verbal faire monter.
Terjemahanny a d%Ia& banasa Indonesia merupakan kalimat
terbukti dari adanya S (darahnya) + F (serasa naik) + K
{ke kepala). Maka dalam contoh di atas dapat diketahui

bahwa perpadanan yang dicapai ‘mengakibatkan pergessran

dari tinqkatah fraga ke tingkatan kalimat karena dalam

konteks bahasa Perancis, yang menduduki fungsi subek

menduduk}

adalah yne nouyvelle yagug de colerg dan yang

adalah fit mgnter le sang ai wisane.

fungsi pradikat
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Tetapi dalam bahasa Indanesia yang menduduki fungsi

subvek adalah ‘darabnya, fungei predikat diduduki oleh

'serasa  naik’ dan fungsi keterangan diduduki oleh ke

kepala’ .

Ditinjau dari segi makna, maka unsur-unsur pemben=-

tuknya dapat diuraikan sebagai berikut : fit (faire)
monter ‘menjadi naik’, le sang ‘darahnya’, ay visage "ke
kepala’ (darahnya naik ke kepala). Jadi terjemahan
ungkapan bahasa Perancis tersebut dalam bahasa Indonesia
dapat dipahami, sebab ungkapan ‘darahnya serasa naik ke
kepala”™ memang merupakan ungkapan vang dimiliki oleh

bahasa Indonesia.

Falal.2 Terjemahan frasa bahasa FPerancis yang tetap

merupakan frasa dalam bahasa Indongsia

Dari 4 ungkapan eksosentris bahasa Ferancis yang

juga diterjemahkan sebagai ungkapan eksosentris dalam
bahasa Indonesia, hanya 3 ungkapan yang berupa frasa

verbal yang diterjemahkan sebagai ungkapan Bksosentris

bahasa Indonesia dan tetap dipertahankan sebagai frasa

verbal smperti telah ditunjukkan pada F.1.1.1 sedangkan

ungkapan lainnya dapat dilihat sebagai berikut 1

Eri pduﬁﬁant les valets, glles firent une constatation

qui leur fit dresser le

s cheveaux sur la téte. La pein+

.
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ture qui couvrait le bois était ecaillge par

gndroits, ... (LEP:112)

Apa yang mereka lihat pada jendela kamar mereka, membuat

1y kuduk Fdiri. Cat yang melapisi kayu lecet’

terkelupas di sana Ei”iun-ui5F|54j

Ungkapan dalam faire dresser les cheveaux sur la t&te

aerupakan frasa, menurut Andre Martinet (1983:118) frasa

adalah kelompok monem vang mengisi satu Fahigei miAEEks

sis. Hal ini jelas terlihat sebab faire dresser le
gheveaux sur 13 tfFte adalah frasa vyang mengisi fungsi

predikat. Terjemahannya dalam bahasa Indonesia yaitu
‘membuat bulu kuduknya berdiri® Jjuga merupakan frasa
vang mengisi fungsi predikat. Dalam penerJemahan inil
tercapai kesepadanan namun tidak mengalami pergeEEraﬁ
tingkatan. I

Dilihat dari unsur-unsur pembentuknya, maka ungka-

pan eksosentris di atas mempunyai arti : faire dresser

‘membuat berdiri’, les chevgau:x *rambut=rambut’; gur la

tEte 'di atas kepala® (membuat rambut=rambut di atas

kepalanya berdiri). Arti terjemahan ini bukanlah mEfUpﬂ?

kan arti vyang sebenarnya vaitu rambut yang berada di

atas kepala dan Mﬂga_uﬁ_ﬁ_w__u—ﬁ-tﬂ mempunyai

padanan dalam bahasa indonesia waitu "Bulu  kKuduk® dan

skaosentris bahasa

jelas pula terlihat pahwa ungkapan

Perancis fait dresser 18 cheveauy S la t&te, di dalam
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bahasa Indonesia tetap dipertahankan

gksosentris.
[}

Kalau diperhatikan lebih lamjut,

cheveaus sur la tEte merupakan frasa verbal,
dilihat dari faire

hal ini
dresser yang merupakan unsur wverbal.

Terjemabhannyva Yaitu ‘membuat bulu kuduknya berdiri’ juga

merupakan frasa verbal ¥Yang dapat dilihat dari unsuF

verbalnva vaitu “membuat’.
Contoh lainnfnva:
Tout & 1" heure, les garcong du restaurant du premier

mont mis la puce 4 1'oreille. Ils parlaient dune

reception, quelque chose d'important si j'ai bien com—

pris (LSF:117).

EBarusan pelayan—-pelayan restoran membuat telingaku.

tegak. Mereka membicarakan suatu resepsi, penting sekali
kayaknya. Itupun kalau aku tidak salah mengerti (SP:39)
Ungkapan met urs a4 l1'oreil merupakan frasa

verbal, hal ini dapat dilihat dari mattre yang merupakan

unsur wverbal, diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

'membuat’ yang jugs merupakan unsur verbal.

i ' il terdiri
Ungkapan eksosentrls me a la ce 1 ei

megtrre -meletakkan’ , la puce "kutu', @

dari unsuFr-unsurs
(maletakkan kutu di telinga).

l'greille ‘'di telinga’
Terjemahan di atas tidak digunakan pada konteks Indone-
ca A l'preill mampunyai padanan

sia karena mettr £

 sebagai ungkapan

f e dresser les'
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dalam bahasa Indonesig yaitu

WAL Qarl Ungkapan Indonesia yaitu timbulnya raea

curiga atadpun ' rasa  ingin tahu. Jadi tepatlah jika

ungkapan eksosentris ‘membuat telingaku tegak® digunakan

sebagal terjemahanm dari mettre la puce a4 l'oreille
HMettre Jla puce & l'greille merupakan frasa yang

mengisi fungsi predikat, begitupun terjemahannya ‘mem-—

buat telingaku tegak® merupakan frasa vyang mengisi
fungsi predikat. Dqlam penerjemahan ini tidak tEfja@i

pergeseran tingkatan.

jemahkan sebagai Bukan Ungkapan Eksosgntris dalam
ahasa In la

Sama seperti yang telah dilakukan pada 3.2.1 vyaitu
meneliti kemungkinan terjadinya pergasaran kategori dan
pergeseran tataran, maka dilakukan hal yang sama dalam
pena+jemahan ungkapan aksosentris bahasa Perancis menja-

di bukan ungkapan eksosentris dalam bahasa Indonesia.

Pergeseran kategori dalam penerjemahan ungkapan sksosen-

tris bahasa Perancis ke bukan ungkapan  eksosentris

bahasa indonesia meliputi pergeseran tingkatan aan

pergeseran kelas. Adapun ungkapan eksosentris bahasa

FPerancis yang diterjemahkan sebagai bukan ungkapan dalam

‘membuat telinga tEgaE'l

e
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bahasa Indonesia semuanya berjumlah 8 buah

3.1.2.1 Fergeseran Tingkatan

Dalam penerjemahan ungkapan eksosentris bifigeg

perancis menjadi bukan ungkapan eksosentris dalam bahasa *

indonesia, setelah diteliti ternyata ada 3 Ungkapan

eksosentris yang mengalami pergeseran tingkatan. Ketiga
ungkapan tersebut mengalami pergeseran tingkatan dari
frasa ke tingkatan monem. Sisanya yaitu 5 ungkapan tidak
mengalami pergeseran, kelima ungkapan tersebut berada
pada tingkatan frasa. Berikut ini akan dijelaskan 3
contoh ungkapan yang mengalami pergeseran dari tingkatan
frasa ke tingkatan monem.

Aprés une nuit &4 peu prés calme. Gertrude anfin sortig

de sa toarpeur (LSFI1l4i)

Setelah semalam agak tenang, akhirnya kesadaran Gertrude

pulih kembali ([(SP:&%) |
Dalam contoh ini didapatkan ungkapan EkEﬂElntF%S

sortie de =a torpeur yvang berupa Tfrasa dan apabila

diuraikan satu persatu maka akan mempunyai arti .1

g * lemahannya’
sortie de ‘keluar dari‘, Sa torpeur ke ¥

(keluar dari kelemahannya). Namun penerjemah menerjeman—

kan ungkapan ekspsentris ini menjadi satu monem yaitu

. 1ik® maka pada penerjﬂmahan ini perpadanan. yang
pulih’ ,

di . mengakibatkan terjadinya pergeseran dari tingka=
icapai
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I 7
tan frasa ke tingkatan menem .

Ditinjau dari segi maknanya, ‘pulih’ lebih tepat

digunakan dibandingkan dengan “keluar dari kelema-

hannya’, karena apabila terjemahan ini yang digunakan |
maka maksud dari pengarang tersebut tidak akan tersam—
palkan, sedangkan seperti vang kita ketahui bahwa tuju;n-
utama pinﬂrjemaﬁan adalah mnnyﬁmpaikan amanat/maksud
yang diberikan oleh pengarang kepada pembaca sebagai
penerima amanat.

Contoh berikut =

Je seral le premier égyptologue & mettre &4 jour ce monu-

ment ! (LCP:3)

Saya akan menjadi ahli Mesir pertama yang menemukan
kuburan itu (LSF:3)

Ungkapan mettre a jour apabila diuraikan maka berarti @
mettre ‘meletakkan’, 4 JOour ‘pada hari’® (meletakkan pada_

hari). Apabila artli wuraian terasbut dimasukkan ke dﬂiam

konteks bahasa Indonesia tentunya tidak akan didapatkan

kesepadanan . Sangatlah tepat jika penerjemah menyepadan= |

kan frasa mettre & jour dengan monem °menemukan’ karana

¢
pengertian ‘menemukan ;
1

sama dengan pengertian mettre a jour dalam bahasa Feran

cis Fada penerjemahan ini terjadi pergeseran dari

tingkat frasa dalam hal ini megtre a jour ke tingkat

hagl pembaca .bahasa Indonesia

' = o

. TE p—
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monem dalam hal ini ‘menemukan

Contoh lain

De plus, on a Dis_la main sur 1a Plan de ce rEplirE—Ei:
(LCP:57)

Lebih dari itu, kami telah menguasai peta tempat persem-

bunyiannya (CP:57)

Fada contoh ini ungkapan mettre la main yang apabi-—
la diterjemahkan kata per kata akan

‘meletakkan’, ain ‘tangan’ (meletakkan tangan),

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia manjadi “mengua=
sai’. Disini dapat dilihat bahwa terjadi pergeseran dari
tingkat frasa ke tingkat monem, yaitu frasa ttre 1
main yang diterjemahkan menjadi monem ‘menguasai’.
Konsep mettre la main dalam bahasa Ferancis sama dengan
konsep ‘menguasai’ dalam bahasa indonesia, itulah se-
babnya pengarang menggunakan “menguasai’ untuk menyepa-

dankan arti dari konteks bahasa Ferancis.

3.1.2.2 Pergesgran Kelas
Setelah mengetahui bahwa ada pergeseran tingkatan

dalam penerjemahan ungkapan eksosentris bahasa Ferancis

menjadi bukan ungklpﬂﬁ EhiﬂEil‘l‘tl"iE dalam bahasa Indone=

i T h terjadi pergeseran
sia, sekarang akan diteliti spaka

kelac. Dari delapan ungkapan eksosentris bahasa Perancis

. tri
yang diterjemahkan menjadi bukan Kisghapan; MENERRILTES

berartis: mattra

T e
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dalam bahasa Indonesia. Hanya satu ungkapan yang mlng;—

lami pergeseran kelas, vaituy: |
Aprés une nuit A& peu prés calme,

sortig de s3 torpgur (LEPr141)

Setelah semalam agak tenang, akhirnya kesadaran Gertrude

pulih kembali (SFi1&%9)

Dari contah ini dapat dilihat bahwa unsur wverbal

. dalam bahasa Perancis yaitu gsortir de sa torpeur diter-—

jemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi unsur keter-
angan ‘pulih’. Tercapainya perpadanan dalam terjemahan
ini mengakibatkan terjadinya pergeseran kelas dari kelas

verbal ke kelas adverbia.

Ungkapan sortie de sa torpeur yang apabila diurai=

kam akan mempunyai arti sebagai berikut ¢ sortir de

"keluar dari;, =a torpeur ‘kelemahannya’ ~ (keluar dari
kelemahannya). Namun peneriemah menerjemahkannya sebagail

‘pulih’® karena ‘pulih’ mempunyai makna yang sama dengan

sortie de sa torpeur =ehingga terdapatlah kesepadanan

ma k.

o ik R I, < T ahan fras Bahasa Fer ci8 vwan iperta—

nkan s Fraga dalam Bahaga Indone

Dalam penerjemahan ungkapan eksosentris HANERS
ala

- ungkapan skspsentris bahasa Indonesia,

Perancis ke buka

Bertrude est enfin

Blbad L .
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perpadanan  yang dicapaj tidak eelalu mennakihatkin

pergeseran tingkatan. Pada datas yang diteliti
¥

terdapat
4 ungkapan bahasa Perancis yang berupa frasa wang diter-—

jemankan ke dalam bahasa Indonesia sebagai frasa pula

Dari 4 ungkapan tersebut diambil sebuah ungkapan sebagai
contoh. .

Je sais bien que notre vieille Rosalie prétend p’en
faire jamais qu’'s ma t&te (LSP:115)

Aku tahu betul bahwa Rosalie, pembantu tua kami tidak
pernah berbuat semaunva ...(S5F:87)

Fada contoh ini didapatkan bahwa ungkapan p’'gn faire

jamais gqu’'as s3 tete yang berupa frasa verbal (terbukti

dari faire vang merupakan unsur verbal) diterijemahkan ke

dalam bahasa Indonesia menjadi ‘tidaé parnah berhuﬁt
semaunvya’ yang juga merupakan frasa verbal (dapat dili-
hat dari "berbuat’). Jadi pada penerjemahan ini, perpa-
.danan yang dicapal +idak mengakibatkan pErgeseran ting—-

katan.

i : [ i C] r t
Dalam penerjemahan 0O_E0 faire jamais qu'as sa tete

. : [
menjadi “tidak pernah parbuat Semaunya , penmrJemqh

hanya menerjemahkan makna dari ungkapan bahasa Ferar=

cisnya, sebab dalam bahasa Indonesia tidak ada wungkapan
L]

yang mempunyai makna yang 4

] Ferancis tersebut.
dung dalam ungkapan bahasa
jemahan kata demi kata,

Kalau dilihat dari pener

ma dengan makna yang terkan=

> - Sy

i s
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ungkapan p en faire 19@é&5;ﬂﬂLé_!ﬂ.lE£i akan berarti
rarclL:

n'en faire jamais “tidak PErnah berhuat'

u'a sa tete
‘yang di kepalanya’.

Apabila penerjemahan ini dimasukkan ke dalam kon-

teks bahasa Indonesia di dtas, maka tidak akan ditemukan

kesepadanan makna dan maksud dari konteks TEi Shdek i

tersampaikan.

3.2 Analisis Penerjemaban Kompogisi Eksosentris

Dalam sumber data vang diteliti terdapat I7 kompo-
sisi eksosentris vang éabngian besar diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia iehagai:bukan komposisi EREDE%H"
tris. Selanjutnya diteliti kemungkinan terjadinya perigd
seran kategori dalam hal ini pergeseran tingkatan dalam

peneriemahan komposisi sksosentris bahasa Perancis ke

bahasa indonesia.

] =161 SOSEn

Dalam sumber data yang diteliti terdapat 3V kompo=
4 1 aim

X i j kan ke
cisi gksosentris yang sebagilan besar diterjemah :
esia sebagal hukan komposisi eksosen

dalam bahasa Indon

e ) B

=" Tk



. dari tingkatan frasa K@ tingkata

4d

tris. BSelanjutnya akan diteliti kemungkinan terjadi
jadinvya

dalam hal ini PErgeseran

dﬂn pEr‘gEﬁEr‘an t-ﬂtaran dﬂlﬂm

pergeseran kategori,
ti.nghatan—

PEneriemahan komposisi

eksosentris bahasa Perancis ke bahasa Indonesia

J.2.1.1 Bser Tingkat

Dari sumber data yang diteliti, ditemukan 20 kompo-

sisi eksosentris yang mengalami pergeseran T

Salah satu contoh adalah i

Ne la reveilez pas, dis—-je doucement, pour inviter 1la

volsine, tout au moing & baiiﬁﬁr la voix (LEP:13)

“*jangan bangunkan dia", aku berkata pelan—-pelan, edi-
kitnya agar tetangga itu mengecilkan suaranya (SF:3)

Pada contoh di atas terdapat komposisi eksosentris
tout au  moins vyang berupa frasa, tout au moins ini

disebut frasa sebab menduduki. fungsi keterangan dalam

kalimat . aur inwviter la igine t moi &

Dalam bahasa Indonesia tout au moing

alss 1 W -

diterjemahkan mﬁnjadi ‘gadikitnya’ yang berupa mOonNEm.

Jadi pada penerjemahan ini terjadi pergeseran tingkatan

N, monem.

i atas diuraikan, maka masing-masing

Jika ungkapan d \
i : * . ‘aseluruh=
unsur pembentuknya akan perarti fout samua’

. e kit , kurang® (selur=
. ; Pk ] oins ‘sedi
nya‘, au 'kepada’', 'di’, @E3E=

el




Eﬂu'l"

Jadi sangatlah tepat

Lout au moins menjadi

sedikitnya“ Mempunyai konsep yang:

au moins dalam bahasa Ferancis,
apabila peneriemah menerjemahkan

‘gadikitnya’ karena

gama untuk tout au moins.

Contah berikutnva g

Oh. ! Je 17ai senti tout de suite & votre voix, que vous
ne me disiez pas la verite 7 (LSP:58)

+ Oh ! aku segera merasakannya pada suaramu bahwa bapak
tidak mangatakannya hal vang sebenarnya (SF:27)
Ungkapan tout de suite di atas terdiri dari unsur-
unsur: tout ‘seluruh’, semuanya’, de suite ‘berturut-
turut’, ‘tanpa henti’. Jika unsur-unsur ini digabungkan
menjadi satu maka berarti ‘semuanya tanpa berhenti’.
Mamun bukanlah makna ini yang ada di konsep pikiran

orang Perancis. Yang ada di dalam konsep pikiran mereka

bahwa EDLI! !E 'Eli-i-t'! itu sama dingan "gEgera’ o i dalam

bahasa Indonesia. Jadi, penerjsmah disini menyepadankan

‘gegera’ amatlah tepat sehingga

tout de suite dengan

pesan yang ingin disampaikan aleh penulis dapat terca-
pai.
t dari struktur g kapan tout de suite yang

Dilibha . |
pati posisi sebagal adverbia,

berupa frasa, karena ia mem

r M monem
yang diterjemahkan menjadl ‘gpgera’ yang merupaka
g diters
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dalam bahasa Indonesia. Jagj Pada  penerjeman :
ahan  ini

terdapat pergeseran dari tingkatan frasa ke tingkat
: atan

maniem -

3.2.1.2 Frasa dalam Bahasa Peranci . i i hk.
=1

uga ss ai asa da ha Indone

Dalam penerjemahan komposisi eksosentris bahasa

perancis menjadi bukan komposisi  eksosentris g g

bahasa Indonesia, tidak selalu terjadi pergeseran ting-

katan, ada yang tetap dipertahankan sebagai frasa.

Contohnva berikut ini:

C'est 1'histoire wn peu longue, mais pathetique par
instants, d'une jeune aveugle que son pére...(LSF:38)
Ceritanya agak panjang, tetapi sedih dibgrapa bagian,
mengenai seorang gadis buta, ¥ang oleh arah...tEPtEE}

Dalam contoh ini komposisi eksosentris bahasa

jemahkan satu per

Ferancis par _instants ¥ang bila diter

£ i ‘maat’ , kKet-
satu akan berartij par ‘melalul ., nstants ’

Frfungsi
ika‘ (melalui saat) yang berupa frasa karena be g

i m bahasa
iE‘hﬂgai keterangan }fanq diter_ramahkan ke dala

i i j . hE upa
] 5 r i ﬂ-ﬂlam

jbatkan terjadinya

terjemahan ini, tidak mengak

‘di bagian’
an. Penerjemah menggunakan diberapa a

pergeser—

ini karena

o e =

S

=
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aempunyai makna - yang s&ma dengan

| dalam
hahasa Ferancis. Contoh lain . |

Ia prnfiterﬂi.ﬂEE loisire que me vaut ﬁnttz claustratj
ion

forcée, POUr Fevenir en arriére et raconter comment je
fus amEne & M occuper de Gertrude (LBP:11)

Aku memanftaatkan waktu senggang yang diakibatkan sl

|
pemingitan yang dipaksakan oleh keadaan ini, untdk '

kembali menelusuri waktu vang telah lewat dan mencerita-
kan bagaimana aku sampai mengurus EErt;uﬂ! (SF:23) ;
Ungkapan @n__arriére vang mearupakan frasé yaﬁg
menempati posisi adverbia juga diterjemahkan menjadi
frase adverbia yaitu.'uaktu vang telah lewat’ karena

padanan yang tepat atau maksud dari orang Ferancis untuk

gn  arriére sama dengan ‘waktu yang telah lewat’ atau

|
masa lalu dalam pengertian orang Indonesia. !

En disini berarti ‘pada’,’di’, arcriére barsrel ‘halam:.
kang® (di belakang). Namun ‘belakang’ bukanlah menunjuk=

an
kan suatu tempat, melainkan menunjukkan suatu masa yang

telah lalu.

; ranci an
3.2.2 Eom isi Eksosentris Bahas 2
- r
- iemahkan sebagai KOMPESLS e
=
m hasa [NCO -

) 'ii EI-qEﬂEE'ntf--’.IE'
didapat komposi
Di dalam data hanya

diterjnmihkan sebagal komposi=

bahasa Perancis yang Jju@e

e

AL T

= .

= el
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gksosentris dalam

o bahasa Indonesia. Adapun data it
itu
ig_],&h: H
certainement  je m'etais fait tout un roman de 1°'ed
educa-

tien de Gertrude,

rabattre {(LSP:32)

Tentu saja aku dapat mengarang raman

2t la realite me forcait par trop d gn

mengenali pendidikan

gertrude, dan kenyataan memaksaku untuk lebih

hati (BF:=14)

ren

Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa komposisi'

gksosentris en _rabattre Jjuga diterjemahkan sebagai
komposisi eksosentris dalam bahasa Indonesia, yaitu
‘rendah hati’ memang terdapat dalam bahasa IndnnEiié,
oleh karena 4itu patut dibenarkan apabila penerjemah
menerjemahkannya dengan komposisi eksosentris yang ada

dalam bahasa Indonesia sebab makna yang terkandung dalam

‘rendah hati‘’ sama dengan makna yang lterhaqdung dalam

komposisi eksosentris en rabattre. |
pembentuknya maka g0

‘di’, " pada’, rabattre

Kalau dilihat dari unsur—unsur

rabattre 4itu akan berartiz 20

g . : 1

i i 1 tE iﬂmpai
. g =g dan ﬂ'I-El.kr-l.., dE“'_'II. h:a.l.].:mat .1.t|.l tldﬂk F -
i garan
- I idﬂ F‘E’ F n mn k efr F r

n melainkan
baik pergeseran tingkatans kelas dan tataran,
y ang perupa frasda pada bahasa

Komposisi ehanﬁﬂntrii

.
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perancis tetap dipertahankan sebag
ai

= fra‘a F :

gksosentris dalam bahasa Indonesia komposisi
3,3 fnalisis Fenerjemahan Ujaran Beku
kil

Ujaran beku adalah jenis idiom yang peng ;

gunaanya

hanya dalam situasi tertentu saja, merupakan bentuk
ntuk yang

sudah Jjadi dan makan keseluruhannya tidak mencerminka
minkan

lagi makna tiap-tiap uﬁnurnra (F.de Baussure, 1993:221)
Dari data yang diteliti, hanya terdapat dua contoh

saja. Data—-data tersebut adalah:

Gh!-Eertrude, tu ferais cela 7 ...pour 1 amour de moi 7

(LSP:120)

oh ! Bertrude, kau betul-betul melakukannya 7 Demi

persahabatan kita 7 (SP:60)

Ujaran beku pour 1' amoulr de yang diterjemahkan ke

dalam bahasa Indonesia menjadi ‘demi’ yang bukan merupa-

kan ujaran beku dalam bahasa Indonesia. Memang gebaiknya

ujaran beku bahasa sumbar diterijemahkan dengan ujaran

beku pula dalam bahasa sasaran, sebab pengunaannya

terikat pada situasi. Maskipun demikian,
dalam situasi yang sama dengan situasi yang melingkups

ujaran beku pou f amour de. .

tas dapat dilihat hahwa terijadi

Pada contoh di @
frasa Yyaitu [==S1

pergeseran tingkatan ' dari tingkat

1 amour de ke tingkatan

monem yaltu ‘demi’ . Dalam mener—

‘demi” terdapitl

—
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. ujaran beku po ;
ahasa

SEa peneriemah melakukan penerjeman :
4n  bebas, gahah

rgrnyata memang sukar mencari padanannya

dalam bahasa

Pour 1'amour de apabila diterjemahkan berdasarkan
ynsur=unsur  pembentuknya, maka akan berarti: our ‘u-

ntuk’, Lllamour ‘cinta’, de ‘dari’ {untuk cinta dari)

penerjemah menambahkan kata persahabatan demi. kelancaran

penerjemahan dan penekanan maksud dari konteks itu.

Ujaran beku pour 1" amour de penggunaannya terikat pada
gituasi, wvaitu situasi pada waktu orang mengucapkan

sumpah atau janji. Contoh lainnya :

Dis _donc, Tintin, le meme signe gue sur la clgarette

(LCP:&)

Hei, Tintin, tanda yang sama pada cerutu itu (CF:8)

Ujaran beku dig dgnc ‘terdiri dari: i ire

‘berkata’ ,‘berujar’, donc ‘jadi’ (berkata jadi). Tentun-

i ' mencarl
ya terjemahan ini. terasa janggal dan sukar untuk

& . : h
padanannya dalam bahasa Indonesia sehingga penerjama

i i ‘hei’'. Meskipun
menerjemahkan secara bebas, ‘menjadi

alam si i dengan
demikian, "hei’ terdapat dala situasi yang sama g

] " dis_donc. Fada
situasi vyang melingkupi ujaran beku _

: aran
penerjemahan ini rerjadi perges

grancis = tingkatan mOnem

tingkatan frasa pada pahasa F

dalam bahasa Indonesii-

Indone-

tingkatan dari .

. g
Ujaran peku His dopc pengy

S T

s e i e
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vaituy
rang merasa terkejut ataupun heran,
waktu @

' ikat pada situasi,
paanny :

Situasi pada
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mn

idiom bahasa Ferancis diterjemahkan ke bahasa Ind
ndanesia

sebagai bukan idiom. Hal ini mungkin disebabkan dal
2 L aim

bahasa Indonesia tidak terdapat idiom yang sama maknanya
dengan ‘makna yanq.terkandung dalam idiom bahasa FPeran-
cis. Jika idiom bahasa Ferancis itu diterjemahkan ke
bahasa Indonesia =ebagai idiom pula, disebabkan dalam

bahasa Indonesia memang terdapat idiom yang sama maknan=
i | .

ya dengan idiom bahasa Perancis. Berdasarkan jenis-jenis

idiom yang ditemukan dalam data, terdapat tiga jenis

idiom yakni ungkapan eksosentris, komposisi eksosentris

dan ujaran beku, dengan jenis komposisi pksosentris,

- ¥ang terbanyak.

54 Farnﬁ:is sabagian data

Ungkapan eksosentris baha
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sabagai unqképan
i g n
eksosentris pula. Dalam plnurJEmlhl“ﬂYﬂr padanan Yang

atkan pergeseran

pergeseran dari

tingkatan.,
tercapai dapat mengakib :
Pergeseran tingkatan yang terjadi yaity

n kalimat. {lihat F.1.1.1)

tingkatan frase ke tingkata .
- : : jadi

hasa perancis men

selain itu, ungkapan aksosentris b2




gkﬂpﬂ.ﬂ geksosentris hﬂ.lhaﬂa' il‘ldunﬂqi-
la.

wn ;
Perpadan
: " an
gicapai dapat juga tidak mengakibatkan : yang
ErgE'EEr.ﬂ_n. t1

n -

katan . Misalnya, ungkapan eksosentrig bah ;
asa  Ferancis

yang berupa frasa, tetap saja di
Pertahankan
sebagai

frasa dalam bahasa Indonesia. P
- FPada panerje
; mﬂ.hﬂ[‘l f r-ﬂ.éi

ungkapan ungkapan eksosentris b
ahasa Peranci -
S tetap

dﬂmrtahaﬂhﬂn gebagai frasa pada ungkapan eksosent
entris

pahasa  Indonesia. Seluruh frasa ini wmrngisi fu _
ngsi

predikat atau disebut juga frasa verbal, baik pada frasa
bahasa Perancis maupun pada frasa bahasa Indunaiii
(lihat 3.1.1.21.:Dalam penerjemahan ungkapan eksosentris
bahasa perancis ke ungkapan eksosentris bahasa indone-=
sia, padanan yang tercapai t:i.dallr. mengakibatkan pergeser—

an kelas maupuh pErgasaran tataran. Misalnya pada :nntﬁh

ungkapan eksosentris Yyang berupa unsur verbal bahasa

perancis (mettre la puce & 1‘argille) tetap dipertahan—

kan sebagai unsur wverbal dalam bahasa Indonesia ( membuat

telinga tegak).. Kemudian ungkapan eksosentris bahasa

perancis yang terletak pada gataran tata bahasa pula

ungkapan . aksosentris

. dalam bahasa Indonesia, misalnya
- T | yang tEFdifi'

L
. o
bahasa Perancis mettr uce

dari P (pettre) + O (la pucal * K (4 1'oreillel, difery
+ membuat tﬂlingakg

lemahkan ke bahasa Indonesia menjadi

e
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d terdiri dari P
ragak yang . (membuat te
g9ak) + (teli
: nga-—

k-

palam penerjemahan ungkapan

pgrancis menjadi bukan ungkapan eksosentris baha
sa

Indonesia, padanan yang dicapai mengakibatkan pergeseran

tingkatan dan pergeseran kelas. Pergeseran tingkatan
yang terjadi yaitu pergeseran dari tingkatan frasa #E
-tingkatan monem (lihat 3.1.2.1). E.Edalmgkan pergeseran
kelas yang terjadi vaitu pergeseran ﬁari kelas verbal ke
kelas adverbia flihat S«l.2.2) dan ada vang mengalami
pergeseran tingkatan méupun pergeseran kelas (lihat
3.4.2.1 dan 3.1.2.2). Selain itu dalam penerjemahan

i
ungkapan eksosentris bahasa Perancis menjadi hukin

ungkapan eksosentris bahasa indonesia, dapat terjadi

F*'Pﬂﬂanén tanpa mengakibatkan pergeseran tingkatan,

misalnya ungkapan eksosentris bahasa perancis  yang

berupa frasa tetah saja dipertahankan sebagai frasa pula

dalam bahasa indonesia (lihat 3.1.2-3J.

bahwa komposisi

" Hasil analisis data menunjukkan

a sebagai
EONRRERIS Babkan ParaRELS o bahsib Intiones:

pénerjimahannra dapat

bukan k.DmFIUE:LE'-i Ek_ggﬁentrii' dalam
i i tingkatan frasa
terjadi pergeseran tingkatan. yaitu daril g I
ihat 3.2.1 1). pisamping ituy
(liha 2:1-

ke tingkatan monem
| pEnEI"J emahan

Perpadanan vang dicapai dalam

eklsosentris bahass

- LI
komposisi |

[EFR
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eﬁnﬂmtrig bahasa Perancis ke bahasa Indonesia Eabag;i
ykan komposisi eksosentris, dapat juga tidak mengaki-
patkan idan-:,lra pergeseran tingkatlanl. Hisaln:,ra,, komposisi
ﬂiﬂEE‘”triE bahasa F'EF'Ell'IL'iEI'}"EIFlg_ berupa frasa diperta=-

Iﬁ.ﬂkan. EEbigﬂi frasa dalam :bﬂhi‘-ﬂ. Indonesis {llh-ﬂt
3.2.1.2). Dalam penerjemahan komposisi eksosentris

pshasa perancis, ke bahasa Indonesia, perpadanan yang

dicapai tidak mengakibatkan terjadinya pergeseran kelas,
pisalnya komposisi eksosentris yang berupa unsur adver-
_bial tetap dipertahankan sebagai unsur adverbial sebagai

i
contoh tout & 1° heure diterjemahkan ‘nanti’.

Ujaran beku yang ditemukan dalam data sangat sedi-

kit jumlahnya. Jumlah yang éanqat mimim ini tidak

memungkinkan bagi kita untuk dapat membuat suatu kesim—

pulan wyang umum sifatnya. Ujaran beku bahasa peran:;s

tersbut diterjemahkan ke bahasa indonesia

: _ i
ujaran beku. Dalam penerjemahannyas perpadanan yang

ingkatan
dicapai dapat mengakibatkan adanya pargesaran ting

atan manem
yaitu pergeseran dari tingkatan frasa ke tingk

' illhat 3_3] .

i . gnis idiom
Dari hasil analisa data pada ketiga J | -
ikﬁaﬁentrls
baik  ungkapan gksosentris, komposisi
i dalah pEFgEﬂEFan

. . . arjad
uiaran beku vang paling sering terld sodan: i

i katan
tingkatan yaitu pergeseran dark 5 tidak
Fergngeran tataran

tingkatan monem, sedangkan

sabagai bukan

e

N e

8 e L
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4 tenukan dalam analisis jinj, Jadi dalam PENerjemahs
n

jgion bahasa Perancis ke bahasa 1ndﬂl'IE-EJ.i baik Eebagla&.

igion maupun sebagai bukan idiom, dapat terjadi ——
qeran dan dapat _',::ula tidak terjadi p-argesleran.
EE;'daﬁarhan" penelitian mengenai Penerjemahan idigm
dari bahasa perancis ke bahasa J.ndnnEEia dapatlah dibuk=
tikan bahwa dalam penerjemahan suatu tekﬁ. tidak harl_-tg'
mencari kesejajaran bentuk. Bahkan bila perlu boleh'
mengorbankan kesejajaran bentuk tersebut, Eihingl-gﬂ
nmgahiﬁatkan ter] ad-in;.-'a per‘gnEEr‘an, guna memperoleh,.

padanan dalam h&hﬂﬁl Indonesia yang dapat men}rampnkan

amnat yang tsrkandung dalam bahasa F'nr'anciﬁ.
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